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ABSTRACT 

Compost is the result of the weathering process of organic materials because interactions between 

the decomposing microorganisms work therein. Compost is also one of the types of organic fertilizer 

because it comes from decayed organic material. Based on preliminary observation which was 

conducted by researchers in Banto market to 5 vegetable traders the average the vegetables start to 

rot, wither and not sell are approximately 7 kg each time the trade takes place. To determine the 

effectiveness of the processing of organic waste by using EM4 an MOL. This research was pure 

experimental. It used the hottest group design by using the independent sample t-test. The object of 

this research was organic waste. It was conducted in more than one group with different forms of 

treatment. The results of this research obtained that average difference in processing organic waste 

by using EM4 and MOL activators. The average temperature by using the EM4 activator was 

28.86oC.  While by using MOL was 29.36oC. Then, the average humidity by using EM4 activator 

was 48.79. By using MOL was 49.64 and average pH using EM4 activator and MOL were 4.93 and 

5.43. In short, there are average effectiveness differences of EM4 and MOL activators. It can be 

seen from measurements of temperature, humidity and pH. It is recommended to the public to 

participate in managing waste, especially organic waste by making compost using EM4 and MOL 

activators. 
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ABSTRAK 

Kompos merupakan hasil proses pelapukan bahan-bahan organik akibat adanya interaksi antara 

mikroorganisme pengurai yang bekerja didalamnya. Kompos juga merupakan salah satu jenis-jenis 

pupuk organik karena berasal dari bahan organik yang telah lapuk. Berdasarkan observasi awal yang 

peneliti lakukan di pasar banto kepada 5 orang pedagang sayur bahwa rata-rata sayur yang mulai 

membusuk, layu dan tidak terjual kurang lebih 7 kg setiap kali perdagangan berlangsung. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pengolahan sampah organik dengan menggunakan EM4 

dan MOL.Penelitian ini bersifat eksperiment murni. Penelitian ini menggunakan rancangan pottest 

group design dengan menggunakan uji independent sample t-test. Objek dalam penelitian ini adalah 

sampah organik. Penelitian ini dilakukan lebih dari satu kelompok, dengan bentuk perlakuan yang 

berbeda. Dari hasil penelitian diperoleh perbedaan rata-rata pengolahan sampah organik dengan 

menggunakan aktivator EM4 dan MOL. Dimana rata-rata suhu yang menggunakan aktivator EM4 

28,86o C sedangkan yang menggunakan MOL 29,36oC. Rata-rata kelembaban yang menggunakan 

aktvator EM4 48,79 sedangkan yang menggunakan MOL 49,64 dan rata-rata ph yang menggunakan 

aktivator EM4 4,93 sedangkan yang menggunakan MOL 5,43. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan ada perbedaan rata-rata efektifitas aktivator EM4 dan MOL dilihat dari pengukuran 

suhu, kelembaban dan ph. Disarankan kepada masyarakat agar ikut serta mengelola sampah 

terutama sampah organik dengan cara pembuatan kompos dengan menggunakan aktivator EM4  dan 

MOL. Artinya kedua aktivator bisa digunakan untu pembuatan kompos. 
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PENDAHULUAN 

Sampah menurut definisi World 

Health Organization (WHO) sampah 

adalah sesuatu yang tidak digunakan, 

tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu 

yang dibuang yang berasal dari kegiatan 

manusia dan tidak terjadi dengan 

sendirinya (Organik, 2009) 

Menurut penelitian Kadir dkk 

(2016) tentang pemanfaatan sampah 

organik menjadi pengomposan di Johor 

Malaysia. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa pengomposan dari berbagai jenis 

limbah organik ditunjukkan berbeda 

kinerja efektifitas proses pengomposan. 

Pengomposan yang dilakukan terhadap 

sampah organik. Telah terbukti secara 

signifikan mengurangi volume didalam 

negeri dan memberikan solusi bagi 

pertanian sebagai bahan pupuk pengganti 

pupuk kimia (Kadir, Azhari and 

Jamaludin, 2016) 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Kohlstock dan Kraft (2015) di Uni 

Eropa, menemukan bahwa sampah 

organik yang diubah menjadi kompos 

dapat sangat bermanfaat ekonomis bagi 

petani. Proses mendaur ulang sampah 

organik memberikan manfaat ekonomi 

bagi masyarakat untuk memobilisasi 

limbah yang tidak terpakai.  

Menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan, pertambahan 

jumlah penduduk berbanding lurus 

dengan jumlah sampah yang dihasilkan. 

Hitungan secara kasar, dengan jumlah 

penduduk Indonesia saat ini lebih dari 250 

juta orang, jika setiap orang menghasilkan 

sampah 0,7 kg/hari, maka timbunan 

sampah secara nasional mencapai 175 

ribu ton/hari atau setara dengan 64 juta 

ton/tahun. Adapun persentase sampah 

organik seperti sisa makanan, sayuran, 

buah-buahan, kertas, kayu mencapai 

65,05 %. Sedangkan sampah non organik 

seperti plastik, styrofoam, dan besi, 

sekitar 34,95 % (Nurjazuli, 2016). 

Data dari lingkungan hidup 

Sumatera Barat menyatakan bahwa 

jumlah dari data perbandingan perkiraan 

volume sampah tahun 2017 yang 

menghasilkan volume sampah tertingggi, 

yaitu Kota Payakumbuh 314.225,00 

m3/hari, Kota Pariaman 177.004,00 

m3/hari, Kabupaten Lima Puluh Kota 

dengan 37.403,55 m3/hari, Kabupaten 

Padang Pariaman dengan volume sampah 

10.115,50 m3/hari, dan Kota Padang 

dengan volume sampah 2.901,00 m3/hari 

(LH Sumbar, 2017). Sampah Kota 

Bukittinggi banyak dihasilkan oleh 

perumahan sebanyak 218,90 m3 dan dari 

sampah pasar sebanyak 72,96 m3 dari 

446,27 m3 timbunan sampah/hari, 

timbulan rata-rata sampah domestik Kota 

Bukittinggi adalah 1,49 liter/orang/hari 

(Dona Amelia,2017). 

Pengelolaan sampah dengan cara 

memilah sampah sesuai jenisnya 

sebenarnya sudah berjalan dengan baik, 

namun kurangnya pengetahuan 

masyarakat akan pengolahan sampah 

organik menjadikan pengelolaan sampah 

ini tidak berjalan efektif sehingga banyak 

terjadi penumpukan sampah organik 

(Domestik et al., 2007) 

Sampah organik dapat diolah 

menjadi pupuk dengan menggunakan 

proses fermentasi. Pupuk organik yang 

dibuat dengan menggunakan proses 

fermentasi disebut Kompos. Pembuatan 

kompos dengan cara konvensional 

membutuhkan waktu lama sehingga 

kurang efektif untuk mengatasi masalah 

penumpukan sampah organik. Oleh 

karena itu perlu dicari cara atau metode 

pengomposan yang lain yang lebih efektif 

untuk mengatasi masalah tersebut 

(Wandhira and Mulasari, 2013) 

Kompos merupakan hasil proses 

pelapukan bahan-bahan organik akibat 

adanya interaksi antara mikroorganisme 

pengurai yang bekerja didalamnya. 

Kompos juga merupakan salah satu jenis-

jenis pupuk organik karena berasal dari 

bahan organik yang telah lapuk. 

Mol merupakan mikroorganisme 

hasil fermentasi dari bahan yang ada 

dilingkungan sekitar dan mudah 

didapatkan. Penggunaan bahan bakunya 
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disesuaikan dengan potensi disuatu 

wilayah. Mol mengandung unsur hara 

mikro dan makro serta mikroba, larutan 

mol berpotensi sebagai perombak bahan 

organik, perangsang pertumbuhan dan 

agen pengendali penyakit maupun hama 

tanaman (Mulyono, 2014). 

Mol yang bekerja membutuhkan 

asupan karbohidrat sebagai sumber 

energi. Karbohidrat bisa didapatkan dari 

air cucian beras, di mana pada kulit ari 

beras terdapat kandungan karbohidrat 

yang cukup tinggi. Ketika di cuci, maka 

karbohidrat akan larut di dalam air cucian 

tersebut. Kandungan karbohidrat yang 

terdapat di dalam air cucian beras dapat 

dijadikan sebagai sumber pemasok 

makanan bagi mikroorganisme (Wandhira 

and Mulasari, 2013) 

Mol dapat digunakan sebagai 

pupuk organik, sebagai dekomposter atau 

biang pembuatan pupuk kompos dan 

sebagai pestisida alami. Menurut hasil 

penelitian, pemberian mol sebagai pupuk 

organik/MOL mampu menyuburkan 

tanaman bayam merah (Nurdyanti et al., 

2017) 

EM4 dapat mempercepat proses 

pengomposan, penambahan EM4 dapat 

menghilangkan bau yang timbul selama 

proses pengomposan bila pengomposan 

berlangsung dengan baik. Larutan EM4 

merupakan bioaktivator yang digunakan 

untuk membuat kompos dalam bentuk 

padat disebut dengan bokashi. Bahan 

organik yang biasa dikomposkan yaitu 

sayuran, rumput, sekam, serbuk gergaji 

(Yuniwati, Iskarima, 2012) 

Aktivator kompos yang mudah 

ditemukan yaitu EM4. Menurut Indriyanti  

dkk (2015) keunggulan EM4 diantaranya 

mempersingkat waktu pengomposan yaitu 

4-7 hari, kompos yang dihasilkan tidak 

panas, tidak berbau busuk dan tidak 

mengandung hama dan penyakit 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksperimen 

murni. Penelitian ini dilakukan lebih dari 

satu kelompok, dengan bentuk perlakuan 

yang berbeda. Penelitian ini 

menggunakan rancangan pottest group 

design. Dengan rancangan ini, 

memungkinkan peneliti mengukur 

pengaruh perlakuan (intervensi) pada 

kelompok eksperimen dengan cara 

membandingkan kelompok tersebut. 

Penelitian dilakukan di pemukiman 

Garegeh Kota Bukittinggi pada bulan 

Juni-Juli 2019.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini meneliti untuk 

mengetahui efektivitas pengolahan 

sampah organik dengan menggunakan 

EM4 dan MOL. 

 

A. Analisis Univariat  

Analisa Univariat dilakukan untuk 

menggambarkan distribusi masing-

masing variabel penelitian :  

1. Rata-rata suhu pengomposan 

dengan menggunakan aktivator 

EM4  

 

Tabel 1 

Rata-rata suhu pengomposan 

dengan menggunakan aktivator 

EM4 

 

Variabel  Mean SD Min Max 

Suhu 

EM4 

28,86 1,562 26 31 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

rata-rata suhu pengomposan dengan 

menggunakan aktivator EM4 adalah 

28,86oC dengan standar deviasi 

1,562.  

Menurut asumsi peneliti, pada 

hasil penelitian suhu kompos 

dengan aktivator EM4 sudah 

mendekati suhu tanah yang berkisar 

antara 28-50oC dimana rata-rata 

suhu kompos EM4 28,86oC. Suhu 

akhir kompos menurut SNI tidak 

boleh melebihi 30oC. 
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2. Rata-rata suhu pengomposan 

dengan menggunakan MOL 

 

Tabel 2 

Rata-rata suhu pengomposan 

dengan menggunakan MOL 

 

Variabel  Mean SD Min Max 

Suhu 

MOL 

29,36 1,447 27 31 

 

Berdasarkan tabel 2 diketahui 

rata-rata suhu pengomposan dengan 

menggunakan MOL adalaha 29,36 

dengan standar deviasi 1,447. 

Menurut asumsi peneliti, pada 

hasil penelitian suhu kompos 

dengan mol sudah mendekati suhu 

tanah yang berkisar antara 28-50oC 

dimana rata-ratasuhu mol 29,36oC. 

Suhu akhir kompos menurut SNI 

tidak boleh melebihi 30oC.  

 

3. Rata-rata kelembaban 

pengomposan dengan 

menggunakan aktivator EM4 

 

Tabel 3 

Rata-rata kelembaban 

pengomposan dengan 

menggunakan aktivator EM4 

 

Variabel  Mean SD Min Max 

Kelembaban 

EM4 

48,79 2,455 45 52 

 

Berdasarkan tabel 3 diketahui 

rata-rata kelembaban pengomposan 

dengan menggunakan aktivator 

EM4 adalah 48,79 dengan standar 

deviasi 2,455. 

Menurut asumsi peneliti, 

pada hasil penelitian kelembaban 

kompos dengan aktivator EM4 

dimana rata-rata kelembaban EM4 

48,79 sedangkan menurut SNI 19-

7030-2004 batas maksimal 

kelembaban kompos adalah 50% 

jadi hasil syarat pengomposan 

memenuhi syarat spesifikasi 

kompos dari bahan organik. 

 

4. Rata-rata kelembaban 

pengomposan dengan 

menggunakan MOL 

 

Tabel 4 

Rata-rata kelembaban 

pengomposan dengan 

menggunakan MOL 

 

Variabel  Mean SD Min Max 

Kelembaban  

MOL 

49,64 2,530 44 52 

 

Berdasarkan tabel 4 diketahui 

rata-rata kelembaban pengomposan 

dengan menggunakan MOL adalah 

49,64 dengan standar deviasi 2,530. 

Menurut asumsi peneliti, 

pada hasil penelitian kelembaban 

kompos dengan MOL dimana rata-

rata kelembaban MOL 49,64 

sedangkan menurut SNI 19-7030-

2004 batas maksimal kelembaban 

kompos adalah 50% jadi hasil syarat 

pengomposan memenuhi syarat 

spesifikasi kompos dari bahan 

organik 

. 

5. Rata-rata ph pengomposan 

dengan menggunakan aktivator 

EM4 

Tabel 5 

Rata-rata ph pengomposan 

dengan menggunakan aktivator 

EM4 

 

Variabel  Mean SD Min Max 

pH 

EM4 

5,93 0,730 5 7 

 

Berdasarkan tabel 5 diketahui 

rata-rata ph pengomposan dengan 

menggunakan aktivator EM4 5,93 

dengan standar deviasi 0,730. 

Menurut asumsi peneliti, 

pada hasil penelitian pH kompos 
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dengan aktivator EM4 dan MOL 

dimana rata-rata 5,93. ph yang 

memenuhi syarat yaitu pH yang 

sudah mendekati pH netral. 

 

6. Rata-rata ph pengomposan 

dengan menggunakan MOL 

Tabel 6 

Rata-rata kelembaban 

pengomposan dengan 

menggunakan MOL 

 

Variabel  Mean SD Min Max 

pH 

MOL 

5,43 0,852 4 7 

Berdasarkan tabel 6 diketahui 

rata-rata ph pengomposan dengan 

menggunakan MOL 5,43 dengan 

standar deviasi 0,852. 

Menurut asumsi peneliti, 

pada hasil penelitian pH kompos 

dengan menggunakan MOL dimana 

rata-rata pH MOL 5,43.  pH MOL 

lebih kecil dari pH EM4. ph yang 

memenuhi syarat yaitu pH yang 

sudah mendekati pH netral. 

 

B. Analisis Bivariat  

Berdasarkan analisa bivariat 

yang peneliti lakukan dengan judul 

efektivitas pengolahan sampah 

organik dengan menggunakan 

aktivator EM4 dan MOL. Memakai 

uji statistik Independent sample t-test 

sebagai berikut dibawah ini: 

 

1. Efektifitas suhu pengomposan 

dengan menggunakan aktivator 

EM4 dan MOL 

Tabel 7 

Efektifitas suhu pengomposan 

dengan aktivator EM4 dan MOL 

 

Variabel  Mean SD MD P 

Value  

Suhu 

EM4 

28,86 1,562 0,50 0,388 

Suhu 

MOL  

29,36 1,447 0,50 0,388 

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui 

rata-rata suhu pengomposan dengan 

menggunakan aktivator EM4 adalah 

28,86oC dengan standar deviasi 1,562 

sedangkan rata-rata suhu 

pengomposan dengan menggunakan 

MOL adalah 29,36oC dengan standar 

deviasi 1,447. Perbedaan kedua 

variabel 0,50. Hasil uji statistik di 

peroleh p value 0,388 ≥ 0,05 (α) 

artinya Ho diterima yang berarti  

bahwa tidak ada perbedaan antara 

suhu EM4 dan suhu MOL.  

Menurut peneliti, pada hasil 

penelitian suhu kompos dengan 

aktivator EM4 dan mol sudah 

mendekati suhu tanah yang berkisar 

antara 28-50oC dimana rata-rata suhu 

kompos EM4 28,86oC, dan suhu mol 

29,36oC. Suhu akhir kompos menurut 

SNI tidak boleh melebihi 30oC. Suhu 

kompos EM4 dan MOL sama-sama 

efektif, kedua kompos sama-sama 

bagus dan kedua kompos bisa 

digunakan. Jadi pengolahan sampah 

lebih efektif menggunakan aktivator 

EM4. Lamanya waktu kompos 

dengan menggunakan aktivator EM4 

selama 13 hari dan lamanya waktu 

kompos dengan menggunakan MOL 

selama 14. Lamanya waktu kompos 

lebih cepat dengan yang 

menggunakan EM4. 

 

2. Efektifitas kelembaban 

menggunakan aktifator EM4 dan 

Mol 

Tabel 8 

Efektifitas kelembaban 

pengomposan dengan aktivator 

EM4 dan Mol 

 

Variabel  Mean SD MD P 

Value  

Kelembaban 

EM4 

48,79 2,455 00,85 0,371 

Kelembaban 

MOL  

49,64 2,530 0,85 0,71 
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Berdasarkan tabel 8 diketahui 

rata-rata kelembaban pengomposan 

dengan menggunakan aktivator EM4 

adalah 48,79 dengan standar deviasi 

2,455 sedangkan rata-rata 

kelembaban pengomposan dengan 

menggunakan MOL adalah 49,64 

dengan standar deviasi 2,530. 

Perbedaan kedua variabel 0,85. Hasil 

uji statistik di peroleh p value 0,371 ≥ 

0,05 (α) artinya Ho diterima yang 

berarti  bahwa tidak ada perbedaan 

antara kelembaban EM4 dan 

kelembaban MOL.  

Menurut asumsi peneliti, pada 

hasil penelitian kelembaban kompos 

dengan menggunakan aktivator EM4 

dan MOL dimana rata-rata 

kelembaban EM4 48,79  dan 

kelembaban MOL 49,64. 

Kelembaban yang lebih efektif yaitu 

kelembaban MOL karena mendekati 

batas maksimal kelembaban pada 

kompos dan kelembaban pada EM4 

juga bagus. Sedangkan menurut SNI 

19-7030-2004 batas maksimal 

kelembaban kompos adalah 50% jadi 

hasil syarat pengomposan memenuhi 

syarat spesifikasi kompos dari bahan 

organik. Lamanya waktu kompos 

dengan menggunakan aktivator EM4 

selama 13 hari dan lamanya waktu 

kompos dengan menggunakan MOL 

selama 14. Lamanya waktu kompos 

lebih cepat dengan yang 

menggunakan EM4 

3. Efektifitas pH menggunakan 

aktifator EM4 dan Mol 

 

Tabel 9 

Efektifitas pH menggunakan 

EM4 dan Mol 

 

Variabel  Mean SD MD P 

Value  

pH 

EM4 

5,93 0,730 0,50 0,107 

pH 

MOL  

5,43 0,8520 0,50 0,107 

Berdasarkan tabel 9 diketahui 

rata-rata pH pengomposan dengan 

menggunakan aktivator EM4 5,93 

dengan standar deviasi 0,730 

sedangkan  rata-rata pH 

pengomposan dengan menggunakan 

MOL adalah 5,43 dengan standar 

deviasi 0,852. Perbedaan kedua 

variabel 0,50. Hasil uji statistik di 

peroleh p value 0,107 ≥ 0,05 (α) 

artinya Ho diterima yang berarti  

bahwa tidak ada perbedaan antara pH 

EM4 dan pH MOL.  

Menurut asumsi peneliti, pada 

hasil penelitian pH kompos dengan 

aktivator EM4 dan MOL dimana rata-

rata 5,93 dan pH yang menggunakan 

MOL 5,43. pH yang lebih efektif 

yaitu pH pengomposan dengan 

menggunakan EM4 karena pH lebih 

mendekati pada pH normal. pH yang 

memenuhi syarat yaitu pH yang 

sudah mendekati pH netral jadi lebih 

bagus pH EM4 dibandingkan dengan 

pH MOL jadi lebih efektif 

menggunakan EM4 dan keduanya 

sama-sama efektif dan bagus untuk 

digunakan sebagai kompos. Lamanya 

waktu kompos dengan menggunakan 

aktivator EM4 selama 13 hari dan 

lamanya waktu kompos dengan 

menggunakan MOL selama 14. 

Lamanya waktu kompos lebih cepat 

dengan yang menggunakan EM4. 

SIMPULAN 

Rata-rata suhu kompos dengan 

menggunakan aktivator EM4 adalah 

28,86oC.Rata-rata suhu pengomposan 

dengan menggunakan MOL adalah 

29,36oC. Rata-rata kelembaban kompos 

dengan menggunakan aktivator EM4 

adalah 48,79. Rata-rata kelembaban 

pengomposan dengan menggunakan 

MOL adalah 49,64. Rata-rata pH kompos 

dengan menggunakan aktivator EM4 

5,93. Rata-rata pH pengomposan dengan 

menggunakan MOL adalah 5,43. 

Efektifitas suhu dengan menggunakan 

aktivator EM4 adalah 28,86oC dan 
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MOL29,36 oC. Lebih efektif suhu EM4. 

Efektifitas kelembaban dengan 

menggunakan EM4 adalah 48,79 dan 

yang menggunakan MOL adalah 49,64. 

Lebih efektif kelembaban MOL. 

Efektifitas pH dengan menggunakan 

aktivtor EM4 adalah 5,93 dan yang 

menggunakan MOL adalah 5,43. Lebih 

efektif pH EM4. 
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